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ABSTRAK 

 

Nurhidayati Siti. 2024. Pengaruh Kepuasan Kerja, Kecerdasan Emosional 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan bagian pelinting 

PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang (Pembimbing: Niki 

Puspita Sari, S.Pd., M.M) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak 

kepuasan kerja (X1), kecerdasan emosional (X2), dan disiplin kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan. Teknik pengambilan sampel data dilakukan pada 94 responden 

dari PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang, dengan menyebarkan kuesioner 

kepada karyawan bagian pelinting. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif, dan teknik analisis data yang diterapkan adalah Uji Regresi 

Linear Berganda, Uji Asumsi Klasik, dan aplikasi SPSS dengan menggunakan 

sampel sebanyak 94 responden menggunakan metode determinasi dimensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 2) Kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 3) Disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 4) Secara bersama-sama, kepuasan kerja, kecerdasan 

emosional, dan disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja dan Kinerja 

Karyawan 
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Abstract 

 

 

Nurhidayati Siti. 2024. The Effect of Job Satisfaction, Emotional Intelligence 

and Work Discipline on Employee Performance in the PT 

Pelinting Department. New Gudang Berkah Malang Regency 

(Supervisor: Niki Puspita Sari, S.Pd., M.M) 

This research aims to identify and evaluate the impact of job satisfaction (X1), 

emotional intelligence (X2), and work discipline (X3) on employee performance. 

The data sampling technique was carried out on 94 respondents from PT. Gudang 

Baru Berkah, Malang Regency, by distributing questionnaires to rolling stock 

employees. The type of research used is quantitative research, and the data 

analysis techniques applied are Multiple Linear Regression Test, Classical 

Assumption Test, and SPSS application using a sample of 94 respondents using 

the dimensional determination method. The research results show that: 1) Job 

satisfaction has a significant influence on employee performance. 2) Emotional 

intelligence has a significant influence on employee performance. 3) Work 

discipline has a significant influence on employee performance. 4) Together, job 

satisfaction, emotional intelligence, and work discipline have a significant influence 

on employee performance. 

Keywords: Job Satisfaction, Emotional Intelligence, Work Discipline and 

Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berbicara mengenai tantangan yang sedang dihadapi oleh sebuah 

organisasi tentang persoalan yang berkaitan dengan tenaga kerja seringkali 

menjadi salah satu yang paling umum setelah persoalan keuangan. karena 

berkaitan dengan karakteristik orang atau kelompok yang bersangkutan. Lebih 

jauh lagi, uang dan investasi tidak sama dengan manajemen sumber daya 

manusia. Seperti halnya mesin. efektivitas strategi, kebijakan dan aktivitas 

organisasi bergantung pada kinerja tenaga kerjanya. karena memiliki pekerja yang 

terlatih sangat penting untuk membangun perusahaan yang kuat. Seperti yang 

diungkapkan oleh Kasmir (2019:182), kinerja ialah tindakan yang dilakukan untuk 

menyelenggaran tugas yang diberikan pada saat tertentu. Oleh karena itu, karena 

motivasi karyawan sangat penting dan upaya berkelanjutan harus dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan, maka proses peningkatan kinerja atau produktivitas 

karyawan bergantung padanya. 

Menurut Mangkunegara (2015), Konsep kinerja merujuk pada hasil 

pekerjaan yang meliputi baik jumlah maupun kinerja karyawan yang selaras 

dengan tanggung jawab yang dibebankan pada mereka. Setiap instansi atau 

organisasi berupaya meningkatkan produktivitas karyawan untuk mencapai target 

individu maupun kolektif. Pengukuran kinerja perlu dijalankan untuk memastikan 

harapan organisasi telah terpenuhi atau belum, apakah terjadi kesalahan pada 

saat pelaksanaan program yang direncanakan, dan apakah kinerja dapat tercapai 

sesuai dengan periode yang telah ditetapkan. Hanya kerja terukur dan historis 
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yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja. Kapasitas untuk mengukur kinerja 

diperlukan agar dapat menerima hasil pengukuran kinerja.  

Menurut Kasmir (2016), Berbagai faktor dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan termasuk tingkat kedisiplinan di lingkungan kerja, tingkat kepuasan 

kerja, serta faktor-faktor lainnya. Selain itu, ada pula aspek lain yang dapat 

memengaruhi sejauh mana kecerdasan emosional dapat berfungsi secara optimal. 

Menurut Edi dan Efendi (dalam Agung dkk, 2016, Rahmawaty dkk. 2021. Laili, 

2021), individu yang memiliki kecerdasan emosional mampu memahami dan 

mengidentifikasi emosinya sendiri, berpikir dan bertindak lebih efektif, serta 

menjalin hubungan yang lebih baik dengan orang-orang di sekitarnya. Individu 

yang cerdas secara emosional dapat tetap seimbang dan tanggap di bawah 

tekanan, Hamidah dkk. (2016). 

Menurut Affandi (2016:33), kebahagiaan kerja mengarah pada kinerja 

yang lebih besar, yang berarti pekerja merasa puas akan lebih produktif ketika 

bekerja. Oleh karena itu, setiap pegawai dalam organisasi perlu mengejar 

kepuasan kerja. Kinerja karyawan mungkin terpengaruh oleh hal ini. Demikian pula 

Wirawan (2013:699) berpendapat bahwa perilaku dan sikap individu dalam bekerja 

mempunyai dampak baik terhadap individu maupun perusahaan. jika seseorang 

terdorong untuk bekerja, menghargai apa yang dilakukannya, puas dengan 

pekerjaannya, dan menghasilkan pekerjaan yang sangat baik. Dia tidak akan 

terinspirasi untuk bekerja keras dan akan melakukan hal buruk jika dia tidak puas 

dengan pekerjaannya. 

Banyak riset telah dilakukan untuk menggali dampak kepuasan kerja 

terhadap sebuah kinerja, kepuasan kerja yang sering kali menjadi fokus utamanya. 

kepuasan kerja setiap orang itu berbeda-beda. bergantung pada sistem nilai yang 

mereka anut. Ketika individu merasa bahwa hasil evaluasi terhadap aktivitas 

mereka sesuai dengan harapan, kepuasan terhadap aktivitas tersebut pun 
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meningkat. Oleh karena itu, kepuasan kerja menjadi indikator evaluatif yang 

mencerminkan perasaan bahagia atau tidak bahagia seseorang dalam konteks 

pekerjaan (Rivai dan Sagala, 2011). Selain itu, kesetaraan di tempat kerja juga 

menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. 

Kepuasan kerja pada dasarnya mencakup persepsi individu terhadap berbagai 

aspek pekerjaan termasuk gaji, peluang karir, pelatihan, pengawasan, interaksi 

dengan rekan kerja, dan pencapaian kerja (Gordon, 2012). Menegaskan bahwa 

kepuasan kerja tidak hanya berkaitan dengan hal-hal materi atau ekonomi, tetapi 

juga dengan pengakuan, kesempatan pengembangan, dan kualitas hubungan 

interpersonal di lingkungan kerja. 

Faktor lain yang berperan penting dalam perkembangan karyawan adalah 

kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional adalah disiplin baru dalam 

psikologi. Kecerdasan emosional juga memungkinkan seseorang menunjukkan 

kejujuran. Orang yang cerdas secara emosional lebih baik dalam berpikir di bawah 

tekanan, bertindak etis, menerapkan ide, dan memiliki keinginan kuat untuk 

sukses. Kecerdasan emosional merujuk pada keterampilan yang melibatkan 

pemahaman, pengelolaan, dan penggunaan emosi secara efektif dalam berbagai 

situasi kehidupan. Hal ini melibatkan kapasitas untuk mengenali, memahami serta 

mengatur perasaan, baik pada diri sendiri maupun orang lain, dalam berbagai 

situasi, konteks serta kemampuan untuk berempati dengan orang lain dan 

menggunakan emosi sebagai sumber motivasi untuk mencapai tujuan-tujuan 

positif. Secara lebih luas, kecerdasan emosional membantu individu membangun 

hubungan yang sehat dan konstruktif, berkomunikasi dengan baik, menyelesaikan 

konflik, serta menavigasi berbagai tantangan dalam kehidupan pribadi dan 

profesional. Dengan menggunakan kecerdasan emosional secara efektif, 

seseorang dapat mencapai keberhasilan yang lebih besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam karier dan hubungan interpersonal.  
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Menurut sebuah penelitian (Rauf et al., 2019), peningkatan kinerja 

berkorelasi langsung dengan tingkat kecerdasan emosional. Bukti dari penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (EQ) Berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja di lingkungan kerja. Menurut (Putra et al., 2020), Hal ini 

menegaskan bahwa kemampuan untuk memahami dan kemampuan untuk 

mengatur dan mengelola emosi, tidak hanya pada diri sendiri tetapi juga pada 

orang lain, memiliki dampak yang substansial terhadap efektivitas, kolaborasi, dan 

atmosfer kerja secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian tersebut 

memperkuat gagasan bahwa pengembangan kecerdasan emosional dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam mencapai efisiensi yang lebih baik dan 

kesuksesan profesional secara keseluruhan. Dampak masa kerja dan pekerjaan 

seorang pekerja tidak dapat dipisahkan. Namun penelitian (Akbar dan Yudiarso, 

2020) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berdampak buruk terhadap 

kinerja. Aspek terakhir dari kehidupan mental seseorang adalah waktu yang 

mereka habiskan untuk mengerjakan suatu proyek; hal ini telah banyak diteliti 

dalam literatur ilmiah (Irawati, 2018). 

Di samping faktor-faktor kecerdasan emosional, disiplin kerja juga 

memainkan peran yang signifikan dalam menentukan tingkat kinerja karyawan. 

Sangat penting bahwa pekerja memiliki etos kerja yang kuat untuk dapat 

melakukannya. Mengingat bahwa karyawan dapat berkinerja lebih baik di tempat 

kerja jika mereka berperilaku baik, Karena itu, pengelolaan disiplin merupakan 

aspek yang krusial dalam manajemen sumber daya manusia, memengaruhi 

berbagai aspek dari pengelolaan tenaga kerja dan produktivitas organisasi secara 

keseluruhan. Perusahaan bisnis merasa kesulitan untuk menghasilkan hasil yang 

positif ketika semangat kerja staf rendah. Sebaliknya disiplin merupakan kualitas 

seorang pegawai yang patuh terhadap kebijakan dan prosedur suatu perusahaan 

tertentu (Jepry & Mardika, 2020).  
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Pekerja akan menggunakan segala upaya untuk menghasilkan hasil 

terbaik. Dan terus berupaya untuk memperbaiki diri dan kinerja kerja kita. Disiplin 

meupakan sikap hormat dan kooperatif antar karyawan terhadap kebijakan dan 

prosedur yang diterapkan dalam perusahaan. Menegakkan disiplin di tempat kerja 

adalah cara yang bagus untuk membimbing anggota staf agar mengikuti 

peraturan, pedoman, dan kebijakan perusahaan. (Mangkuprawira, 2007:1).  

Menerapkan kedisiplinan kerja sangat penting dalam mengedukasi 

karyawan agar patuh terhadap peraturan, prosedur, dan kebijakan perusahaan. 

Kedisiplinan kerja mencakup sikap hormat, penghargaan, ketaatan, dan 

kesediaan untuk menerima konsekuensi atas pelanggaran tugas dan wewenang 

yang diberikan (Siagian, 1992 dalam Nuraini 2013:106). Oleh karena itu, 

kedisiplinan kerja perlu ditegakkan di perusahaan untuk memastikan kepatuhan 

karyawan terhadap aturan yang berlaku. Ini akan menjaga keamanan, keteraturan, 

dan kelancaran operasional perusahaan serta mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. Kedisiplinan kerja tercermin dalam kehadiran pegawai selama jam 

kerja dan kemampuan mereka untuk bekerja tanpa pengawasan langsung. 

Karyawan yang disiplin akan fokus pada pekerjaan mereka tanpa terganggu oleh 

hal-hal lain di luar tugas mereka. Mereka juga akan taat pada peraturan 

perusahaan tanpa rasa terpaksa. Sebaliknya, karyawan dengan kedisiplinan kerja 

yang buruk dapat mengganggu produktivitas dan kualitas kerja karyawan lain yang 

lebih disiplin. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan dengan beberapa 

karyawan PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang, peneliti menemukan suatu 

permasalahan ketidakpuasan karyawan karena pekerja tidak memenuhi target 

perusahaan yaitu 200.000 batang rokok per hari untuk setiap unit. sebaliknya, hal 

ini dilakukan hanya berdasarkan kualifikasi karyawan. Dengan kepuasan kerja 

yang tinggi di PT. Gudang Baru, karyawan akan merasa lebih nyaman saat 
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menjalankan tugas mereka. Kepuasan ini mencerminkan evaluasi positif karyawan 

terhadap pekerjaan mereka, termasuk sikap terhadap pekerjaan, gaji, hubungan 

dengan rekan kerja, dan tingkat beban kerja yang mereka tanggung. 

Kemampuan kecerdasan emosional yang kuat memungkinkan seseorang 

untuk membuat keputusan yang mantap dan tepat bahkan ketika dalam situasi 

yang penuh tekanan. Selain itu, kecerdasan emosional juga memungkinkan 

seseorang untuk menunjukkan integritas. Individu yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional yang tinggi mampu mempertahankan ketenangan pikiran 

dalam situasi yang menekan, bertindak sesuai dengan norma-norma etika, tetap 

teguh pada prinsip-prinsip yang mereka anut, dan memiliki motivasi untuk meraih 

prestasi. Kecerdasan emosional melibatkan kemampuan untuk mengelola emosi 

secara efektif guna mencapai tujuan, membangun hubungan kerja yang produktif, 

dan mencapai kesuksesan di lingkungan kerja. 

Sama halnya, kedisiplinan kerja merupakan suatu proses yang penting 

dalam menjaga integritas dan efektivitas organisasi dengan memastikan 

kepatuhan terhadap aturan dan prosedur yang ditetapkan. Ini mencerminkan 

komitmen karyawan untuk mencapai tujuan bersama dan menjaga standar kinerja 

yang tinggi. Sebagai bagian dari budaya kerja yang terpelihara dengan baik, 

kedisiplinan memainkan peran kunci dalam menjamin kelancaran operasional 

perusahaan dan memastikan pencapaian hasil yang optimal. 

Kedisiplinan kerja juga menjadi indikator keunggulan karyawan dalam 

menjalankan tanggung jawab mereka, serta menggambarkan dedikasi mereka 

terhadap pekerjaan dan perusahaan secara keseluruhan. Dalam konteks 

kepuasan kerja, penting untuk diakui bahwa karyawan yang merasa puas dengan 

lingkungan kerja mereka cenderung lebih terlibat dan berkinerja tinggi. Di PT. 

Gudang Baru, di mana kedisiplinan ditekankan sebagai nilai inti, hal ini tercermin 

dalam kebijakan ketepatan waktu yang ketat dan penegakan konsekuensi bagi 
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pelanggaran, seperti karyawan yang terlambat dilarang masuk dan diminta untuk 

kembali pulang. Dengan demikian, kedisiplinan kerja tidak hanya menjadi faktor 

penting dalam menjaga keteraturan dan efisiensi, tetapi juga berperan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi dan memperkuat keterlibatan 

serta kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Sama halnya mengenai perizinan tidak masuk kerja juga dijaga dengan 

ketat, untuk pegawai tidak sembarangan atau semaunya untuk tidak masuk kerja, 

karena untuk karyawan yang tidak masuk kerja harus ada surat izin tertulis jika 

ada keperluan dan surat keterangan izin dari dokter jika sakit. Dan jika tidak masuk 

tanpa keterangan 1 hari maka akan diskors 3 hari begitupun seterusnya dan 

setelah masuk kembali bekerja akan ditambah jumlah rokok yang harus digiling 

yang biasanya sehari hanya mengerjakan 1000 batang rokok ditambah 500 batang 

begitupun seterusnya, yang artinya sesuai dengan berapa hari tidak masuk tanpa 

keterangan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, sangat diperlukan untuk menganalisis 

secara lebih rinci mengenai pengaruh kepuasan kerja, kecerdasan emosional dan 

disiplin kerja. Serta apa saja yang terlibat dan mempengaruhi kinerja karyawan 

pada PT. Gudang Baru bagian pelinting sehingga peneliti ingin lebih lanjut meneliti 

tentang “Pengaruh Kepuasan Kerja, Kecerdasan Emosional dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai bagian Pelinting pada PT. Gudang Baru 

Berkah Kabupaten Malang”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari konteks yang telah dipaparkan oleh peneliti, muncul beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Yakni : 
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1. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai bagian 

pelinting pada PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai 

bagian pelinting pada PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai bagian 

pelinting pada PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang? 

4. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja, kecerdasan emosional dan disiplin 

kerja berpengaruh secara simultan atau bersama-sama pada kinerja 

pegawai bagian Pelinting PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mempertimbangkan permasalahan yang telah dirumuskan, ada beberapa 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja karaywan pada PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang 

4. Mengetahui dan menganalisis secara simultan atau Bersama-sama 

pengaruh kepuasan kerja, kecerdasan emosional dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT.Gudang Baru Berkah Kabupaten Malang  

 

 

 



9 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara konseptual, penelitian ini membuka jendela baru dalam 

pemahaman manajemen sumber daya manusia dengan menjelajahi 

keterkaitan antara konteks kinerja pegawai kepuasan kerja, kecerdasan 

emosional, dan disiplin kerja. Dalam kerangka ini, upaya penelitian bertujuan 

untuk menguji, memperluas, dan memperdalam teori-teori yang telah ada 

dalam literatur manajemen, memperkaya pandangan kita tentang 

kompleksitas dinamika manusia di tempat kerja. Lebih jauh lagi dalam ranah 

manajemen sumber daya manusia, temuan dari penelitian ini akan 

menyumbang pada pembentukan landasan pengetahuan yang lebih solid. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dari perspektif praktis, penelitian ini memiliki potensi untuk panduan 

bagi praktisi dan pengambil keputusan dalam merancang kebijakan dan 

strategi manajemen SDM yang lebih efektif. Dengan pemahaman tentang 

bagaimana kontrubusi kinerja karyawan pada faktor-faktor seperti kepuasan 

kerja, kecerdasan emosional, dan disiplin kerja. Perusahaan dapat 

mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki atau diperkuat untuk 

meningkatkan produktivitas dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi titik awal bagi 

upaya-upaya lebih lanjut dalam mengoptimalkan potensi manusia sebagai 

aset utama dalam konteks bisnis dan organisasi. 

1. Bagi perusahaan, harapannya menjadi landasan yang kuat dalam 

pengambilan keputusan terkait dengan berbagai faktor kinerja karyawan. 

Informasi yang diperoleh diharapkan mampu memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai bagaimana dampak mengenai kerja individu maupun 
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tim secara keseluruhan dengan adanya peningkatan kepuasan kerja, 

kecerdasan emosional, dan disiplin kerja. Selain itu, diharapkan penelitian 

ini juga dapat mengevaluasi strategi serta kebijakan untuk memaksimalkan 

produktivitas dan kualitas kerja karyawan sesuai dengan visi dan misi 

instansi. 

2. Bagi para peneliti, diharapkan dapat berperan secara signifikan dalam 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai hubungan 

antara kepuasan kerja, kecerdasan emosional, disiplin kerja dengan kinerja 

karyawan. Selain itu, diharapkan juga bahwa penelitian ini akan 

menyumbangkan tambahan dalam literatur ilmiah mengenai pemahaman 

yang lebih mendalam tentang faktor yang memengaruhi kerja individu 

dilingkungan kerja. 

3. Dalam konteks akademik, harapannya dapat memberikan kontribusi 

berharga untuk pengembangan teori serta praktik manajemen SDM. 

Temuan dari penelitian ini bisa menjadi acuan penting bagi para akademisi 

untuk memperkaya diskusi dan analisis dalam studi tentang kepuasan 

kerja, kecerdasan emosional, serta disiplin kerja dalam konteks kinerja 

pegawai. 

4. Bagi peneliti yang akan datang, harapannya dapat menjadi titik awal yang 

baik untuk melanjutkan eksplorasi dan pengembangan lebih lanjut dalam 

bidang yang sama. Temuan dan metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi peneliti masa depan untuk 

mengeksplorasi aspek-aspek lain yang relevan dan menarik dalam 

hubungan antara faktor-faktor psikologis dan perilaku dengan kerja 

pegawai. 
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